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SUMMARY

RINA RAHAYU. Embryonic Development of Climbing Perch {Anabas 

testudineus) at Different Incubation Temperatures (Supervised by MUSLIM and

YULISMAN).
The objective of the study was to know embryonic development climbing 

perch (Anabas testudineus) at different incubation temperatures. The research 

done on 8-10* February 2013 in the Laboratory of Basic Fisheries, Aquaculture 

Program Study in the Faculty of Agriculture, University of Sriwijaya, Indralaya. 

This current experiments tested five the different incubation temperature 

treatments, namely (Al) 26 ± 1°C, (A2) 28 ± 1°C, (A3) 30 ± 1°C, (A4) 32 ± 1°C 

and (A5) 34 ± 1°C. The main parameters measured were embryonic development, 

while supporting parameters are hatching time, hatching percentage, percentage of

was

abnormal larvae and water quality.
The results showed that eggs incubated under temperature range of study 

had normal sequence of embryonic development pattem. Where in the incubation 

temperature Al, A2 and A3 does not affect the blastodisk formation stage to stage 

blastula and gastrula stage to start affect the hatching stage, but the A4 and A5 

treatment temperature affects the blastodisk formation stage until hatching stage so 

obtained was 38.47% abnormal larvae and 51,08%. Hatching time in treatment Al, 

A2, A3, A4 and A5 is 20.41 hours, 19.33 hours, 18.16 hours, 16.58 hours and 

14.50 hours. The percentage of treatment hatching on Al, A2, A3, A4 and A5 are 

84.33%, 92.33%, 86%, 83.67% and 78.33%. Results of water quality 

measurements at each treatment is pH (6.72 to 7.74) and DO (6.16 to 7.53). 

Embryonic Development of Climbing Perch should be incubated in the 

temperature range 26-30°C to push the percentage of abnormalities and increase 

the hatching percentage.



RINGKASAN

RINA RAHAYU. Embriogenesis Ikan Betok (Anabas testudineus) pada Suhu 

Inkubasi yang Berbeda (Dibimbing oleh MUSLIM dan YULISMAN).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan embrio ikan 

betok (Anabas testudineus) pada suhu inkubasi yang berbeda. Penelitian ini telah 

dilaksanakan pada tanggal 8-10 Pebruari 2013 di Laboratorium Dasar Perikanan 

Program Studi Budidaya Perairan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, 

Indralaya. Penelitian ini menggunakan lima perlakuan suhu inkubasi yang berbeda 

yaitu (Al) 26 ± 1°C, (A2) 28 ± 1°C, (A3) 30 ± 1°C, (A4) 32 ± 1°C dan (A5) 34 ± 

1°C. Parameter utama yang diamati adalah perkembangan embrio, sedangkan 

parameter penunjang adalah waktu penetasan, persentase penetasan, persentase 

abnormalitas larva dan kualitas air.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa telur yang diinkubasi pada suhu 

masing-masing perlakuan menghasilkan pola perkembangan embrio yang teratur 

dan baik. Dimana suhu inkubasi Al, A2 dan A3 tidak mempengaruhi stadia 

formasi blastodisk hingga stadia blastula dan mulai mempengaruhi stadia gastrula 

hingga menetas, tetapi suhu perlakuan A4 dan A5 mempengaruhi stadia formasi 

blastodisk hingga menetas sehingga diperoleh larva abnormal sebesar 38,47% dan 

51,08%. Waktu penetasan pada perlakuan Al, A2, A3, A4 dan A5 adalah 20,41 

jam, 19,33 jam, 18,16 jam, 16,58 jam dan 14,50 jam. Persentase penetasan pada 

perlakuan Al, A2, A3, A4 dan A5 adalah 84,33%, 92,33%, 86%, 83,67% dan 

78,33%. Hasil pengukuran kualitas air pada masing-masing perlakuan adalah pH 

(6,72-7,74) dan DO (6,16-7,53). Perkembangan embrio ikan betok sebaiknya 

diinkubasi pada kisaran suhu 26-30°C untuk menekan persentase abnormalitas dan 

meningkatkan persentase penetasannya
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ikan betok (Anabas testudineus) merupakan jenis ikan air lawar yang 

hidup di perairan rawa, danau, sungai, dan genangan air lainnya (Suriansyah e t al., 

2010). Menurut Ahmad dan Fauzi (2010), ikan betok memiliki potensi besar 

untuk dibudidayakan, baik di lingkungan perairan rawa-rawa yang kritis dari segi 

mutu air maupun tanahnya.

Menurut Kordi (2010), budidaya ikan betok belum dilakukan secara 

intensif. Kendala utama dalam pengembangan budidaya ikan betok adalah 

terbatasnya benih, baik dalam kualitas maupun kuantitasnya (Marlida, 2008). 

Kegiatan pembenihan merupakan peluang yang prospektif untuk memproduksi 

ikan betok. Menurut Marlida (2008), keberhasilan budidaya ikan betok tergantung

pada teknologi pembenihan dan pemeliharaan larva. Kualitas larva ikan betok

dipengaruhi oleh perkembangan embrio. Periode kehidupan ikan betok sejak fase

embrio hingga fase larva merupakan periode kritis pada awal kehidupan (Marlida,

2008). Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Lagre (1972) dalam

Ariffansyah (2007) bahwa perkembangan embrio merupakan bagian awal siklus

hidup yang berhubungan dengan aspek-aspek evolusi, hereditas, mekanisme

perkembangan dan pengaruh lingkungan terhadap bentuk dan struktur organisme.

Menurut Sukendi (2003) perkembangan embrio dipengaruhi oleh faktor 

internal dan eksternal. Faktor eksternal yang mempengaruhi perkembangan 

embrio salah satunya adalah suhu. Suhu rendah ataupun tinggi dapat

1
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mempengaruhi proses perkembangan embrio, dimana suhu rendah akan 

membutuhkan waktu yang lebih lama untuk perkembangan embrio dibandingkan 

suhu yang lebih tinggi (Sukendi, 2003). Menurut Marlida (2008), penetasan telur 

ikan betok yang diinkubasi pada suhu 28°C membutuhkan waktu 19,74 jam yang 

merupakan waktu lebih lama dibandingkan waktu inkubasi telur ikan betok pada 

suhu 30 dan 32°C.

Suhu rendah atau tinggi yang dapat ditoleransi setiap jenis ikan berbeda- 

beda, namun suhu rendah atau tinggi yang melewati batas toleransi perkembangan 

embrio akan menyebabkan tingginya tingkat abnormalitas larva yang dihasilkan. 

Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Shafrudin (1997), bahwa pada 

percobaan inkubasi telur ikan koki (Carasius auratus) didapatkan frekuensi 

kejadian larva cacat yang tinggi pada suhu 27°C dan mencapai 90% pada suhu

12°C. Menurut Ariffansyah (2007) perkembangan embrio ikan gurami yang di 

inkubasi pada suhu 32-34°C membutuhkan waktu perkembangan embrio yang

relatif lebih cepat dari perlakuan lainnya yaitu 27,5 jam, namun menghasilkan 

larva kurang baik dan mengalami abnormalitas sebesar ± 40%. Dari hasil 

penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa jika perkembangan embrio ikan 

betok menggunakan suhu inkubasi dibawah 26°C akan menghasilkan waktu 

perkembangan embrio semakin lama dan jika suhu inkubasi diatas 34°C akan 

menghasilkan larva cacat yang semakin tinggi dan dapat menyebabkan kegagalan 

penetasan bahkan kematian. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui perkembangan embrio pada masing-masing suhu perlakuan sehingga
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diketahui apa yang terjadi pada perkembangan embrio ikan betok yang 

menghasilkan waktu perkembangan embrio paling lama dan paling singkat.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perkembangan embrio 

ikan betok (Anabas testudineus) pada suhu inkubasi yang berbeda.

C. Hipotesis

Diduga suhu berpengaruh terhadap perkembangan embrio ikan betok

{Anabas testudineus)
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